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ABSTRAK

Agustin, Wina, 2025, Embodied Knowledge Al-Qur’an (Resepsi Mahasantri
Penghafal Al-Qur’an di Ma’had Al-Qur’an Putri PTIQ Parung Bogor).
Skripsi Fakultas Dakwah dan Ushuluddin. Program Studi llmu Al-Qur’an
dan Tafsir Universitas KH. Abdul Chalim, Pacet Mojokerto. Pembimbing:
M Idris, M. Th. |

Kata Kunci: Mahasantri, Embodied Knowledge, Identitas, Tahfiz Al-Qur’an,
Ma’had Al-Qur’an

Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses pengetahuan (embodied
knowledge) pada mahasantri penghafal Al-Qur’an di Ma’had Al-Qur’an Putri
PTIQ. Penelitian ini termasuk dalam ranah kajian Living Qur’an, sebab menyorot
bagaimana Al-Qur’an itu tidak hanya dibaca sebagai teks, tetapi juga hidup dan
menjadi bagian dalam praktik keseharian para mahasantri. Proses menghafal Al-
Qur’an menjadi bentuk nyata dari usaha menghadirkan nilai-nilai Qur’ani dalam
tubuh, tindakan, dan kebiasaan hidup santri. Di tengah tantangan modernitas dan
krisis identitas religius, pengalaman tahfiz menjadi sarana pembentukan karakter,
spiritualitas, dan identitas kesantrian yang khas dalam ruang Ma’had.

Secara teoritis, penelitian ini menggunakan teori embodied knowledge dari
Rudolph T. Ware yang menekankan bahwa pengetahuan terbentuk melalui praktik
langsung, keterlibatan tubuh, serta relasi sosial dan spiritual yang berulang. Dalam
konteks tahfiz Al-Qur’an, proses hafalan tidak hanya mengandalkan daya ingat,
tetapi juga melibatkan repetisi tindakan, kedisiplinan tubuh, dan relasi emosional
yang hidup antara guru, teman, dan lingkungan Ma’had. Empat dimensi analisis
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: knowledge as practice, shaping the
body, relational transmission, dan knowledge into being. Data penelitian diperoleh
melalui observasi dan wawancara terhadap mahasantri dan pembimbing, guna
menelusuri bagaimana nilai-nilai Qur’ani ditanamkan melalui praktik tahfiz secara
hidup dan menyeluruh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses menghafal Al-Qur’an
menumbuhkan disiplin tubuh, membentuk habitus religius, dan menciptakan relasi
sosial yang berdampak terhadap cara berpikir serta laku hidup mahasantri. Aktivitas
hafalan tidak hanya menghasilkan output akademik, tetapi juga menjelma menjadi
pengetahuan yang hidup, yang membentuk identitas diri sebagai santri penghafal
Al-Qur’an. Identitas tersebut tercermin dalam sikap, kebiasaan, dan cara pandang
mahasantri terhadap kehidupan sehari-hari, sehingga menjadikan tahfidz bukan
sekadar tradisi belajar, melainkan sebagai proses transformasi diri untuk
membentuk karakter dan identitas.
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This study aims to understand the process of embodied knowledge among
female Qur’an memorizers at Ma’had Al-Qur’an Putri PTIQ. This research falls
under the realm of Living Qur’an studies, as it highlights how the Qur’an is not only
read as a text but also lives and becomes an integral part of the daily practices of
the female students. The process of memorizing the Qur’an is a tangible
manifestation of the effort to embody Qur’anic values in the students’ bodies,
actions, and daily habits. Amidst the challenges of modernity and religious identity
crises, the experience of memorization serves as a means of character formation,
spirituality, and the development of a distinctive student identity within the Ma’had
environment.

Theoretically, this study employs Rudolph T. Ware’s theory of embodied
knowledge, which emphasizes that knowledge is formed through direct practice,
bodily engagement, and recurring social and spiritual relationships. In the context
of Qur’anic memorization, the memorization process does not rely solely on
memory but also involves repetitive actions, bodily discipline, and living emotional
relationships between teachers, peers, and the Ma’had environment. The four
dimensions of analysis used in this study include: knowledge as practice, shaping
the body, relational transmission, and knowledge into being. Research data was
obtained through observation and interviews with students and mentors to explore
how Qur’anic values are instilled through the practice of memorization in a living
and comprehensive manner.

The research findings indicate that the process of memorizing the Qur’an
cultivates bodily discipline, shapes religious habitus, and creates social
relationships that influence the way students think and live. Memorization activities
not only produce academic outcomes but also transform into living knowledge that
shapes one’s identity as a Qur’an memorizer. This identity is reflected in the
attitudes, habits, and perspectives of the students toward daily life, making tahfiz
not merely a learning tradition but a transformative process for shaping character
and identity.
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